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ABSTRAK 

 

LISA MAHARANI HASIBUAN: 1602070021.AnalisisModel Pembelajaran 

Active Learning Dengan Teknik Learning  Start With A Question Berbantu 

Media Audio Viaul Terhadap Hasil Belajar Siswa SMK.Skripsi. Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisisModel Pembelajaran Active 

Learning Dengan Teknik Learning  Start With A Question Berbantu Media Audio 

Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa SMK. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode Library Research yang berlokasi di perpustakaan secara 

online dan offline. Sumber data yang digunakan yaitu sumber primer. Sumber 

primer yang dimaksud adalah 10 jurnal dan karya ilmiah yang berhubungan 

dengan Model Pembelajaran Active Learning Teknik Learning  Start With A 

Question Berbantu Media Audio Visual. Teknik analisis yang digunakan dalam 

menganalisa data adalah teknik analisis isi. Teknik keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik kredibilitas, antara lain perpanjangan 

pengamatan, triangulasi, dan mengadakan membercheck. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh penulis dari beberapa jurnal diperoleh hasil bahwa 

Model Pembelajaran Active Learning Dengan Teknik Learning  Start With A 

Question Berbantu Media Audio Visual memiliki pengaruh yang positif dalam 

meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan hasil dari keabsahan data dari beberapa 

penelitian terdahulu mengenai Model Pembelajaran Active Learning Dengan 

Teknik Learning  Start With A Question Berbantu Media Audio Visual model 

tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Kata Kunci :Active Learning,  Learning  Start With A Question, Audio Visual. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses perubahan sikap atau tingkah laku 

seseorang dalam meningkatkan pola pikir manusia melalui pengajaran 

danpelatihan yang dilakukan oleh pendidik. Pendidikan mempunyai peranyang 

penting didalam meningkatkan pola pikir manusia maka, suatu keharusan bagi 

pendidik untuk memahaminya. Kurangnya pemahaman pendidik terhadap tujuan 

pendidikan dapat mengakibatkan kesalahpahaman di dalam melaksanakan 

pendidikan. 

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam membangun 

kesejahteraan negara. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas dalam pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, mengembangkan 

segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran 

Dalam proses pendidikan kita harus bisa membuat perserta didik untuk 

bisa lebih aktif dan berpikir kritis dengan memberikan suasana pembelajaran yang 

aktif tetapi dimasa pandemi COVID 19 sekarang sulit di lakukan pembelajaran 

dengan tatap muka karena semakin meningkatnya kasus COVID 19 dan 
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mengharuskan sekolah-sekolah di tutup sehingga hasil belajar siswa di sekolah 

semakin menurun dan membuat mereka malas untuk belajar di rumah selama 

masa pandemi COVID 19. 

Selama masa pandemi COVID 19 yang mengharuskan siswa untuk belajar 

daring  perlu dilakukan suatu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

selama masa pandemi COVID 19 dengan merancang sebuah model dengan 

berbantu media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran yang akan 

disampaikan sehingga dapat membuat siswa merasa termotivasi untuk mengikuti 

proses pembelajaran dengan aktif tanpa harus merasa bosan. Dengan adanya 

model dan media pembelajaran diharapkan proses belajar mengajar yang 

berlangsung secara daring dapat dilakukan secara efektif dan efesien. Salah satu 

alternatif yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran adalah dengan 

menggunakan model berbantu dengan media. Model PembelajaranActive 

Learning menurut (Rusman, 2014) merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pada aktivitas peserta didik dalam mencari berbagai informasi dan 

pengetahuan untuk dibahas dan dipelajari dalam prosespembelajaran, sehingga 

peserta didik mendapatkan pengalaman yang dapat meningkatkan pemahaman 

dan kompetensinya. 

Model pembelajaran aktif mempunyai berbagai tipe yang salah satunya 

adalah Tipe Learning Starts With A Question (LSQ), yaitu tipe pembelajaran yang 

mengunggah siswa untuk bertanya. Dalam Tipe Learning Starts With Question 

(LSQ) ini meningkatkan keaktifan siswadalam mengajukan pertanyaan apa yang 

mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan yaitu 
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dengan memulai pembelajaran dengan bertanya. Learning Starts With A Question 

juga akan melatih kecepatan dalam berpikir, dan pemahaman konsep materi yang 

dipelajari. Aktivitas siswa dengan bertanya akan membuat proses belajar menjadi 

aktif, sehingga siswa dapat memahami materi dengan mudah. 

Menurut (Sulfemi., Wahyu, B., & Nurhassanah, 2018), menyampaikan 

media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. 

Media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis 

media auditif atau mendengar dan visual atau melihat. Penggunaan media audio 

visual ini di harapkan dapat membuat siswa lebih aktif dan siswa tidak akan 

merasa bosan pada saat pembelajaran daring dirumah dilaksanakan karena media 

audio visual mempunyai unsur suara serta juga unsur gambar. Jenis media ini 

memiliki/mempunyai keahlian yang lebih baik, sebab meliputi kedua jenis media 

auditif (mendengar) serta juga visual (melihat). 

Media audio visual ini adalah sebuah alat bantu(tool) audio visual yang 

yang dipakai atau digunakan di dalam proses pembelajaran agar dapat membantu 

tulisan serta juga kata yang diucapkan dalam memberi pengetahuan, sikap, serta 

ide. Adapun manfaat dari audio visula ini sebagai berikut : 1) Mempermudah di 

dalam menyajikan dan juga menerima pembelajaran atau juga informasi dan 

dapat/bisa menghindarkan salah pengertian. 2) Mendorong rasa keingin tahuan 

,hal tersebut tentu disebabkan karena sifat audio visual yang menarik dengan 

gambar yang dibuat dengan semenarik mungkin akan membuat anak tertarik dan 

juga memiliki keinginan untuk mengetahui lebih banyak. 3) Tidak membosankan, 

maksudnya yakni sifatnya yang variatif, siswa di dalam pembelajaran itu tidak 
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merasa bosan, sebab sifatnya yang beragam film, tiga dimensi atau empat 

dimensi, dokumenter serta yang lainnya. Hal tersebut dapat menciptakan sesuatu 

yang variatif serta tidak membosankan para siswa. Oleh karena itu media audio 

visual ini dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan keaktifan siswa selama masa 

pendemi COVID 19. 

Berdasarkan latar belakang tersebut , peneliti tertarik melakukantelaah 

literatur dengan judul “Analisis Model PembelajaranActive 

LearningDenganTeknik Learning Start With A Question Berbantu Media 

Audio Visual Siswa SMK”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas fokus penelitian hanya 

difokuskan dengan Telaah Literatur pada hasil penelitian terdahulu seperti jurnal-

jurnal yang berhubungan dengan Model Pembelajaran Active Learning Dengan 

Tehnik Learning Start With A Question BerbantuMedia Audio Visual Terhadap 

Siswa SMK. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, adapun 

rumusan masalah yaitu Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Active 

Learning Dengan Tehnik Learning Start With AQuestion Berbantu Media Audio 

Visual  TerhadapSiswa SMK? 

 



5 

 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian adalah Untuk 

mengetahui Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Active Learning Dengan 

Teknik Learning Start With A Question Berbantu Media Audio Visual Terhadap 

Hasil Belajar Siswa SMK. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai Media 

Model Pembelajaran Active Learning Dengan Tehnik Learning StartWith 

A Question Berbantu Media Audio Visual Siswa SMK. 

2. Bagi Sekolah Dan Guru 

a. Bagi Sekolah / Lembaga Pendidikan 

Sebagai sumbangan pemikiran dan inovasi pembelajaran dengan 

Model Pembelajaran Active Learning Dengan Tehnik Learning 

StartWith A Question Berbantu Media Audio Visual Siswa SMK. 

b. Bagi Guru 

Sebagai pedoman dalam penelitian media pembelajaran dan 

perangkat–perangkat penelitian ini dapat disajikan bandingan dalam 

melaksanakan pembelajaran di SMK. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Sebagai bahan refrnsi dan berbandingan bagi mahasiswa / mahasiswi 

yang ingin melakukan penelitian media pembelajaran yang sama. 
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BAB II 

STUDI PERPUSTAKAAN 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Hasil Belajar 

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar adalah 

kemampuanyang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar 

itu sendirimerupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatubentuk  perubahan  yang  relative  menetap.  Dalam  kegiatan  

pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanyaguru menetapkan tujuan 

belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-

tujuan pembelajaranatau tujuan  instruksional.Untuk  mengetahui apakah  hasil  

belajar  yang  dicapaitelah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui 

melalui evaluasi. 

Menurut(Susanto, A, 2013)“Hasilbelajaryaituperubahan-perubahan yang 

terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif,afektif, dan 

psikomotorik. 

(Purwanto, 2014)menjelaskan, 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar, 

perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Perubahan prilaku individu akibat proses belajar 

tidaklah tunggal. Setiap proses belajar mempengaruhi perubahan perilaku 

pada domain tertentu pada diri siswa, tergantung perubahan yang 

diinginkan terjadi sesuai dengan tujuan pendidikan. 
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Dari  pengertian  di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan perilaku terhadap  peserta  didik  akibat  dari proses  untuk  mencapai 

tujuan pembelajaran baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.  

 

2. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 

akan meliputi segala aspek sebelum dan sesudah pembelajaran yang dilakukan 

guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung dalam 

proses belajar mengajar. (Riswani., Elza, F., & Ani, W, 2012)berpendapat bahwa 

“Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan 

teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis 

terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di 

kelas. 

Menurut (Sundari, 2015) Model Pembelajaran merupakan strategi yang 

digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar di kalangan 

siswa maupun berpikir krits, memiliki keterampilan social, dan pencapaian hasil 

pembelajaran yang lebih. 

Menurut (Sulfemi, 2019) Model Pembelajaran merupakan suatu pola yang 

digunakan untuk penyusunan kurikulum,pengaturan materi dan berisi seperangkat 

petunjuk kepada guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan yang sistematis yang digunakan untuk 
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memudahkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran serta untuk membuat 

siswa lebih aktif di dalam kelas.  

 

3. Model Pembelajaran Active Learning 

A. Pengertian Active Learning 

Menurut (Kristin, 2017) Pembelajaran Aktif (Active Learning) merupakan 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik secaraaktif dan menjadi pusat 

pembelajaran yang menunjukkan kegiatan belajar dimana siswa secara mental 

terlibat dalam suatu tugas. 

Menurut (Kristin, 2017)Active Learning merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas siswa. Sistem pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai subyek didik yang aktif dan telah memiliki kesiapan 

untuk belajar merupakan pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas siswa. 

Menurut (Kristin, 2017) Belajar aktif pada umumnya merujuk kepada 

aktivitas pembelajar yang melibatkan peserta didik melakukan berbagai hal dan 

berpikir tentang apa yang dilakukan (student centered) . Tetapi belajar aktif bukan 

hanya seperangkat kegiatan namun lebih kearah suatu sikap yang mesti diambil 

baik oleh peserta didik, guru maupun sekolah untuk menjadikan pembelajaran 

efektif. 

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Model 

ActiveLearning adalah Model pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

langsungdalam berbagai hal agar lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar 
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didalam kelas serta untuk membuat siswa lebih siap mental dalam berbagai tugas 

yang di berikan oleh guru. 

 

B. Karakteristik Active Learning 

Menurut (Kristin, 2017), pembelajaran aktif memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

a) penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi oleh 

pengajar melainkan pada pengembangan keterampilan pemikiran analitis 

dan krisis terhadap topic atau permasalahan yang dibahas; 

b) mahasiswa tidak hanya belajar secara pasif tetapi mengerjakan sesuatu 

yang berkaitan dengan materi pelajaran; 

c) penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan dengan 

materi pelajaran; 

d) mahasiswa lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, menganalisis, dan 

melakukan evaluasi; 

e) umpan balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses pembelajaran. 

(Macmudah, U., & Rosyidi, A. W, 2016)menguraikan langkah-langkah 

pembelajaran aktif yaitu: 

1. Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa. Dalam fase ini guru 

menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran 

tersebut dan memotivasi siswa. 
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2. Fase 2 

Menyajikan informasi. Dalam fase ini guru menyampaikan penjelasan 

umum tentang materi pelajaran. 

3. Fase 3 

Mengorganisasikan siswa dalam kelompok 

4. Fase 4 

Membimbing kelompok bekerja dan belajar. Dalam fase ini guru 

membimbing kelompok-kelompok belajar pada pada saat mereka 

mengerjakan tugas mereka. 

5. Fase 5 

Evaluasi. Dalam fase ini guru meminta siswa mempresentasikan hasil 

diskusi, guru mengevaluasi hasil beljara tentang materi yang telah 

dipelajari dengan memberikan soal dan penjelasan 

6. Fase 6 

Memberikan penghargaan. Dalam fase ini guru memberikan penghargaan 

bagi kelompok yang terbaik sesuai dengan kriteria guru. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

model pembelajaran Active Learning adalah: 

1. Membuat rencana pembelajaran secara hati-hati dengan memperthatikan 

sejumlah tujuan yang jelas yang akan dicapai 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa 

3. Menyajikan informasi dengan menyampaikan penjelasan materi secara 

umum 
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4. Siswa diorganisasikan kedalam kelompok dan memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk belajar secara aktif mengaplikasikan pembelajaran 

mereka dengan metode yang beragam sesuai dengan konteks kehidupan 

nyata siswa. 

 

C. Kelebihan dan Kelemahan Model Active Learning 

1. Kelebihan Model Active Learning 

 a) Berpusat pada peserta didik  

b) Penekananpada menemukan pengetahuan bukan menerima pengetahuan  

c) Sangat menyenangkan  

d) Memberdayakan semua potensi dan indra peserta didik  

e) Menggunakan metode yang bervariasi  

f) Menggunakan banyak media  

g) Disesuaikan dengan pengetahuan yang sudah ada. 

 h) Siswa akan lebih mudah memahami pelajaran bahkan mereka akan 

sangat menikmati pelajaran yang akan diberikan  

i) Kreatifitas siswa akan lebih berkembang  

j) Meningkatkan Life Skill (keterampilan hidup), sehingga dalam 

kehidupan sehari-hari siswa bisa lebih mandiri. 

 

 2. Kelemahan Model Active Learning 

 a) Peserta didik sulit mengorientasikan pemikirannya, ketika tidak 

didampingi oleh pendidik  

b) Pembahasan terkesan ke segala arah atau tidak terfokus. 
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c) Perlu kreatifitas guru dalam menemukan resources (bahan ajaran)  

d) Perlu pengawasan yang lebih intensif dalam mengarahkan siswa didik 

e) Perlu menyiapkan alat bantu belajar (teaching aid) seperti : alat-alat, 

bahan-bahan dan tentunya tempat 

 

4. Tipe Learning Starts With A Question 

A. Pengertian Learning Starts With A Question 

Menurut KomangNia Purnamasari(2016:), “Strategi Learning Starts with 

a Question (LSQ) merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 

melibatkan keaktifan siswa untuk mempelajari materi baru yang akan 

diajarkan” 

Menurut Muhamad Afandi (2018),dkkberpendapat, “Learning Starts With 

a Question adalah dimana siswa diarahkan untuk belajar mandiri dengan 

membuat pertanyaan berdasarkan bacaan yang diberikan oleh guru”. 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwaLearning Starts With A 

Question adalah teknik yang melibatkan siswa secara langsung dalam 

pembelajaran didalam kelas serta untuk membuat siswa lebih mandiri dalam 

proses pembelajaran dan siswa dituntut untuk lebih aktif dalam bertanya. 

B. Langkah-langkah Tipe Learning Starts With A Question 

Menurut (Silberman, 2013) Proses mempelajari hal baru akanlebih efektif 

jika si pembelajar dalam kondisi aktif, bukannya reseptif. Salah satu cara untuk 

menciptakan kondisi pembelajaran seperti ini adalah dengan menstimulir siswa 

untuk menyelidiki atau mempelajari sendiri materi pelajaran, tanpa penjelasan 
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terlebih dahulu dari guru. Strategi sederhana ini menstimulasi pengajuan 

pertanyaan yang merupakan kunci belajar. 

Prosedur: 

1) Bagikan kepada siswa bahan ajar yang anda pilih sendiri. (Anda dapat 

menggunakan satu halaman dalam sebuah buku teks, sebagai ganti 

buku pegangan). Inti dari pilihan materi anda adalah kebutuhan untuk 

menstimulir pertanyaaan di pihak pembaca. Sebuah buku pegangan 

yang menyediakan informasi luas namun tidak memiliki rincian 

penjelas adalah yang ideal. 

2) Perintahkan kepada siswa untuk mempelajari buku pegangan dengan 

pasangannya. Perintahkan agar masing-masing pasangan sebisa 

mungkin berupaya memahami buku pegangan dan mengenali apa saja 

yang tidak mereka pahami dengan menandai dokumen dengan 

pertanyaan di dekat informasi yang tidak mereka pahami. Anjurkan 

siswa untuk menyisipkan sebanyak mungkin tanda tanya sesuai yang 

mereka kehendaki. Jika waktunya memungkinkan, bentuklah pasangan-

pasangan tersebut menjadi kuartet kelompok 4 siswa dan beri waktu 

bagi tiap pasangan untuk saling membantu. 

3) Perintahkan siswa untuk kembali ke posisi semula dan jawablah 

pertanyaan-pertanyaan siswa, anda mengajar melalui jawaban anda atas 

pertanyaan siswa secara keseluruhan, dan baru kemudian 

mengajarkanmata pelajaran hari ini, dengan melakukan upaya khusus 

untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa. 

 

 

Tipe Learning Starts  With A Questionadalah tipe pembelajaran yang 

melibatkan siswa untuk berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran dengan 

cara pengajuan pertanyaan . Tipe Learning Starts  With A Question dapat 

diterapkan dengan baik dalam pembelajaran apabila guru benar-benar mampu 

menguasai tipe tersebut. Oleh karena itu, guru harus mampu mengatur jalannya 

proses pembelajaran agar pertanyaan siswa tidak keluar dari konteks yang 

dipelajari. 
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1. Kelebihan dan kelemahan Tipe Learning Starts With A Question 

Menurut (Riswani, 2012), pembelajaran Tipe Learning Starts With A 

Question memiliki kelebihan dan kekurangan yaitu sebagai berikut: Kelebihan 

Tipe Learning Starts With A Question (LSQ) yaitu: 

1) Peserta didik terpancing untuk berfikir dan bertanya. 

2) Pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif 

3) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan 

4) Meningkatkan sikap positif peserta didik terhadap materi pembelajaran  

Kelemahan Tipe Learning Starts With A Question (LSQ) yaitu: 

1) Pelaksanaan pembelajaran harus dilakukan dengan kreatif dan vokal 

yang mampu mencakup kelas 

2) Guru harus mampu menjadi moderator dan fasilitator yang baik 

 

5. Media Pembelajaran 

A. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata “media” berasal dari bahasa latin”medium” yang berarti “perantara” 

atau “pengantar”. Menurut (Arsyad, 2015) “media adalah komponen sumber 

belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan 

siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar”. Sedangkan Menurut Sri 

Anitah (Purwono, 2014), Media pembelajaran adalah setiap orang, bahan, alat, 

atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan pebelajar 

untuk menerima pengetahuan, keterampilan dan sikap. Dengan pengertian itu, 

maka guru atau dosen, buku ajar, serta lingkungan adalah media. 
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Menurut (Purwono, 2014) menjelaskan bahwa media pembelajaran 

memiliki peranan penting dalam menunjang kualitas proses belajar mengajar 

salah satu media pembelajaran yang sedang berkembang saat ini adalah media 

audio visual. 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah alat bantu dalam proses pembelajaran untuk merangsang pengetahuan 

siswa, perasaan, dan perhatian sehingga dapat memdorong terjadinya proses 

belajar didalam kelas. 

 

B. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Leshin, Polloc & Reigeluth (dalam Arsyad, 2015:36) mengklasifikasikan 

media pembelajaran ke dalam lima kelompok yaitu : 

(1) media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main-peran, kegiatan 

kelompok, field-trip); (2) media berbasis cetak (buku penuntun, buku latihan 

(workbook), alat bantu kerja, dan lembaran lepas); (3) media berbasis visual 

(buku, alat bantu kerja, bagan, grafik, peta, gambar, transparansi, slide); (4) 

media berbasis audio visual (video, film, program slide-tape, televisi); dan 

(5) media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, 

interaktif video, hypertext). 

Sementara menurut Rudy Brets (dalam Arifin 2014:129) media dapat 

diklasifikasikan menjadi tujuh kelompok, yaitu : 

1. Media audio visual gerak, seperti : film suara, pita video, film televisi. 

2. Media audio visual diam, seperti : film rangkai suara. 

3. Audio semi gerak, seperti : tulisan suara bersuara. 

4. Media visual bergerak, seperti : film bisu. 

5. Media visual diam, seperti : halaman cetak, foto, microphone, slide. 

6. Media audio, seperti : radio, telepon, pita audio. 

7. Media cetak, seperti : buku, modul, bahan ajar mandiri. 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa jenis media pembelajaran cukup banyak 

dan beragam bentuknya. Jenis-jenis media ini sangat membantu guru dalam 
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pembelajaran karena dapat mengurangi verbalisme sehingga pembelajaran dapat 

menarik dan lebih konkret. 

 

C. Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran 

Pemilihan media pembelajaran perlu memperhatikan beberapa prinsip. 

Menurut Suryani (2012:137) ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam 

pemilihan media pembelajaran, yaitu: 

1. Harus adanya kejelasan tentang maksud dan tujuan pemilihan media 

pembelajaran. Apakah pemilihan media itu untuk pembelajaran, untuk 

informasi bersifat umum, ataukah untuk sekedar hiburan saja mengisi 

waktu kosong. Lebih khusus lagi, apakah untuk pembelajaran kelompok 

atau individu, apakah sasarannya siswa TK, SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/SMK, atau siswa pada sekolah luar biasa, masyarakat pedesaan 

ataukah masyarakat perkotaan. Dapat pula tujuan tersebut akan 

menyangkut perbedaan warna, gerak atau suara. 

2. Karakteristik media pembelajaran. Setiap media pembelajaran 

mempunyai karakteristik tertentu, baik dilihat dari keunggulannya, cara 

pembuatan maupun cara penggunaanya. Memahami karakteristik media 

pembelajaran merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki guru 

dalam kaitannya pemilihan media pembelajaran. Disamping itu 

memberikan kemungkinan pada guru untuk menggunakan berbagai 

media pembelajaran secara bervariasi. 

3. Alternatif pilihan, yaitu adanya sejumlah media yang dapat dibandingkan 

atau dikompetisikan. Dengan demikian guru dapat menentukan pilihan 

media pembelajaran mana yang akan dipilih, jika terdapat beberapa 

media yang dapat dibandingkan. 

Prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran merujuk pada pertimbangan 

seorang guru dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran untuk 

digunakan atau dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini disebabkan 

beraneka ragamnya media yang dapat digunakan atau dimanfaatkan dalam 

kegiatan belajar mengajar. 
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Menurut Rumampuk (dalam Suryani, 2012:139) bahwa prinsip-prinsip 

pemilihan media adalah: 

1. Harus diketahui dengan jelas media itu dipilih untuk tujuan apa. 

2. Pemilihan media harus secara objektif, bukan semata-mata didasarkan 

atas kesenangan guru atau sekedar sebagai selingan atau hiburan. 

Pemilihan media harus benar-benar didasarkan atas pertimbangan untuk 

meningkatkan efektifitas belajar siswa. 

3. Tidak ada satupun media yang dipakai untuk mencapai semua tujuan. 

Setiap media memiliki kelemahan dan kelebihan. Untuk menggunakan 

media dalam kegiatan belajar mengajar hendaknya dipilih secara tepat 

dengan melihat kelebihan media untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. 

4. Pemilihan media hendaknya disesuaikan dengan metode mengajar dan 

materi pengajaran, mengingat media merupakan bagian yang integral 

dalam proses belajar mengajar.  

5. Untuk dapat memiliki media dengan tepat, guru hendaknya mengenal 

ciri-ciri dan masing-masing media. 

6. Pemilihan media hendaknya disesuaikan dengan kondisi fisik 

lingkungan. 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip pemilihan media 

pembelajaran adalah: 

1. Media yang dipilih harus sesuai dengan tujuan pelajaran, materi pelajaran 

dan metode mengajar yang digunakan serta karakteristik siswa yang 

belajar. 

2. Untuk dapat memiliki media dengan tepat, guru harus mengenal ciri-ciri 

dari setiap media pembelajaran. 

3. Pemilihan media pembelajaran harus berorientasi pada siswa yang 

belajar, artinya pemilihan media dapat digunakan  untuk meningkatkan 

efektifitas dan hasil belajar siswa. 
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4. Pemilihan media harus mempertimbangkan biaya pengadaan, 

ketersediaan, bahan media, mutu media, dan lingkungan fisik tempat 

siswa belajar. 

 

D. Fungsi Media Pembelajaran 

Banyak fungsi dari media pembelajaran, salah satu fungsi media 

pembelajaran adalah sebagai alat bantudalam mengajar yang turut mempengaruhi 

kondisi, lingkungan yang ditata, dan diciptakan guru. Sadiman (dalam Suryani, 

2012:146) menyampaikan fungsi media pembelajaran secara umum adalah 

sebagai berikut: 

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual. 

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, misal objek yang 

terlalu besar untuk dibawa kekelas dapat diganti dengan gambar, slide, 

dan sebagainya, peristiwa yang terjadi dimasa lalu bisa ditampilkan lagi 

lewat film, video, foto, atau film bingkai. 

3. Meningkatkan kemauan belajar, memungkinkan siswa belajar sendiri 

berdasarkan minat dan kemampuannya, dan mengatasi sikap pasif siswa. 

4. Memberikan rangsangan yang sama, dapat melibatkan pengalaman dan 

persepsi siswa terhadap isi pelajaran. 

 

 

Dalam proses pembelajaran, fungsi media menurut Djamarah (2014:124) 

yaitu: 

1. Membantu guru dalam: (a)Mempermudah, menyederhanakan, dan 

mempercepat berlangsungnya proses belajar mengajar (b) Penyajian 

informasi atau keterampilan secara utuh dan lengkap (c) Merancang 

lingkup informasi dan keterampilan secara sistematik sesuai dengan 

tingkat kemampuan dan alokasi waktu (d) Metode mengajar lebih 

bervariasi. 

2. Membantu siswa dalam mengaktifkan fungsi psikologis dalam dirinya, 

antara lain : (a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbalistis (b) Menimbulkan motivasi belajar (c) Memungkinkan 

interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan lingkungan dan 
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kenyataan (d) Menyamakan persepsi siswa (e) Pemusatan perhatian dan 

mempertahankan perhatian (f) Keseimbangan mental (otak) dan fisik 

(indera) (g) Mendorong belajar mandiri. 

 

Dari beberapa fungsi media menurut para ahli di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa fungsi penggunaan media dalam proses pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

1. Membantu untuk mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran. 

2. Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistis (dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan). 

3. Mengatasi keterbatasan ruang. 

4. Pembelajaran menjadi lebih komunikatif dan produktif. 

5. Dapat menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar. 

6. Meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari sesuatu dan 

menimbulkan semangat belajar. 

7. Meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

6. Media Audio Visual 

A. Pengertian Media Audio Visual 

Menurut (Hayati, 2017) mengatakan pembelajaran dengan menggunakan 

media audio visual adalah sebuah cara pembelajaran dengan menggunakan media 

yang mengandung unsur suara dan gambar, dimana dalam proses penyerapan 

materi melibatkan indra penglihatan dan indra pendengaran. 

Menurut (Riyanto, N., & Asmara, A. P, 2018) Media audio visual 

merupakan alat pembelajaran yang menampilkan kesan suara (audio) dan gambar 



21 

 

 

(visual) sekaligus dalam satu kali putar melalui berbagai aplikasi digital, selain itu 

juga tidak seluruhnya bergantung kepada pemahaman. 

Menurut (Purwono, 2014) “Media Audio Visual adalah media yang 

mempunyai unsur suara dan unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman 

video, slide, suara, dan sebagainya. 

Melihat perincian pengertian komponen-komponen yang ada maka dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran audio visual adalah media perantara yang 

di kombinasikan antara audio dan visual yang mempunyai dua unsur yaitu unsur 

suara dan gambar serta dapat membangun kondisi yang dapat membuat siswa 

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang dipergunakan 

untuk membantu tercapai nya tujuan pembelajaran. 

Menurut (Purwono, 2014) menyatakan bahwa sebagai alat bantu (media 

pembelajaran) dalam pendidikan dan pengajaran. Media audiovisual mempunyai 

sifat sebagai berikut: 

1) Kemampuan untuk meningkatkan persepsi. 

2) Kemampuan untuk meningkatkan pengertian. 

3) Kemampuan untuk meningkatkan transfer (pengalihan) belajar. 

4) Kemampuan untuk memberikan penguatan (reinforcement) atau 

pengetahuan hasil yang dicapai 

5) Kemampuan untuk meningkatkan retensi (ingatan) 

6) Dengan menggunakan media audiovisual, pembelajaran akan memberikan 

pengalaman langsung dan membuat pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan untuk siswa. 
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B. Kelebihan dan Kelemahan Media Audio Visual 

1. Kelebihan Media Audio-visual Atoel (Purwono, 2014) menyatakan bahwa 

media audio-visual memiliki beberapa kelebihan atau kegunaan, antara lain: 

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 

bentuk kata-kata, tertulis atau lisan). 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: objek 

yangterlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, film bingkai, film 

atau model. 

3) Media audio-visual bisa berperan dalam pembelajaran tutorial. 

2. Kelemahan  yang  perlu diperhatikan yaitu: 

1) Penggandaanya memerlukan biaya mahal. 

2) Tergantung pada energi listrik, sehingga tidakdapat dihidupkan disegala 

tempat. 

3) Sifat komunikasi searah, sehingga tidak dapat memberi peluang untuk 

terjadinya umpan balik. 

4) Mudah tergoda untuk menayangkan kaset CD yang bersifat hiburan, 

sehingga suasana belajar menjadi terganggu. 

 

C. Langkah-Langkah Penggunaan Media Audio Visual 

1. Langkah Persiapan 

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 

2. Mempelajari buku petunjuk penggunaan media 

3. Menyiapkan dan mengatur peralatan media yang akan digunakan 
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2. Langkah Pelaksanaan dan Penyajian 

1. Memastikan media dan semua peralatan telah lengkap dan siap digunakan 

2. Menjelaskan tujuan yang akan dicapai 

3. Menjelaskan materi pelajaran kepada siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung 

4. Menghindari kejadian-kejadian yang dapat mengganggu konsentrasi siswa. 

 

3. Langkah Tindak Lanjut 

Aktivitas ini dilakukan untuk memantapkan pemahaman siswa tentang 

materi yang telah disampaikan menggunakan media audio visual. Disamping itu 

aktivitas ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Kegiatan yang bisa dilakukan di antaranya diskusi, observasi, 

eksperimen, latihan dan tes adaptasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

  Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara melalui kajian studi literatur yaitu dengan melakukan 

pengumpulan data-data dari berbagai sumber kajian pustaka sehingga 

diperoleh gambaran mengenai analisis model pembelajaran active learning 

dengan teknik learning strat with a question terhadap hasil belajar siswa 

SMK. 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan 

Oktober 2020 

Tabel 3.1 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

 
No 

 
Jenis kegiatan 

Bulan/minggu 

Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Library Research           

2. Pengumpulan dan 
pengolaan data 

         

3. Penyusunan 
Skripsi 

          

4. Bimbingan 
Skripsi 

           

5. Sidang Meja 
Hijau 
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B. Sumber Data dan Data Penelitian 

Metode  pengumpulan  data  dari penelitian  ini  berasal dari  sumber  

data.Sumber data yang digunakan peneliti yaitu sumber primer. Sumber primer 

adalah bukti bukti tertulis dari tangan pertama yang kemudian akan diterbitkan. 

Sumber primer juga sering disebut dengan sumber asli. 

Dalam skripsi ini sumber primer yang dimaksud adalah jurnal dan artikel 

karya ilmiah tentang pendidikan, seperti: 

1. Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia (Riswani., Elza, F., & Ani, W, 

2012). Model Active Learning Dengan Teknik Learning Starts With A 

Question Dalam Peningkatan Keaktifan Peserta Didik Pada Pembelajaran 

Akuntansi Kelas Xi Ilmu Sosial 1 Sma Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2011/2012. Vol. X, No. 2. Hal:1 – 2. 

2. Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa(Kristin, 2017). Keberhasilan Belajar 

Mahasiswa Ditinjau Dari Keaktifan Dalam Perkuliahan Dengan 

Menggunakan Pembelajaran Active Learning . Volume 3, Nomor 2. Hal: 

1-9 

3. Jurnal Pendidikan Islam(Mubayyinah, N., & Ashari, M. Y, 2017). 

Efektivitas Metode Active Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X-A di SMA Darul Ulum 3 

Peterongan Jombang. Vol.1, No. 1. (E-ISSN: 2550-1038). Hal: 75-93. 

4. Jurnal Pendidikan Inovasi Kimia(Solikhah, F., Widiyanto., & Oktarina, N, 

2012). Penerapan Strategi LSQ Berbantuan Media Audio Visual Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi. Hal:1-8 
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5. Jurnal Pendas Mahakam (Sulfemi, W. B., & Nurhasanah, 2018). 

Penggunaan Metode Demontrasi Dan Media Audio Visual Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Ips. Vol 3 (2). 

Hal: 151-158 

6. Jurnal Teknologi Pendidikan & Pembelajaran(Purwono, 2014). 

Penggunaan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan. Vol.2, No.2, hal: 

127 – 144 

7. Jurnal Program Studi Pendidikan Ekonomi (Purnamasari, 2016) Komang 

Nia Purnamasari. 2016. Penerapan Strategi Learning Start With A 

Question (Lsq) Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Kelas X-7 Sma Laboratorium Undiksha 

Singaraja Tahun Ajaran 2015/2016. Volume: 7 Nomor: 2. Hal: 1-11 

8. Jurnal Sendratasik(Vebiola, V., Yuliasma., & Iriani, Z, 2017). Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe Learning Start A Question 

(Lsq) Terhadap Hasil Belajar Seni Tari Di Sma Negeri 14 Padang. Vol. 6 

No. 1. Seri B. Hal: 1-9 

9. Jurnal Jupemasi-Pbio (Nurmawati, R., & Susilo, M. J, 2014). Penerapan 

Model Active Learning Dengan Teknik Learning Start With Question 

(LSQ) Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

IPA Kelas VII J Di SMP N 1 Bantul. Vol. 1 No. 1 .ISSN: 2407-1269. 

Halaman 147-150 
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10. Jurnal As-Salam(Zaman, 2020). Penerapanactive Learningdalam 

Pembelajaran Pai. Vol. 4 No. 1. 1-15. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting 

dalampenelitian, karena tujuan dalam penelitian adalah untuk mendapatkan data. 

Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dan sumber data 

yang digunakan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan 

melakukan analisis observasi jurnal/artikel karya ilmiah dan dokumentasi data 

primer. Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkandata yang bersumber 

dari arsip dan dokumen baik yang ada disekolah maupun diluar sekolah, yang ada 

hubungannya dengan penelitian tersebut. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam menganalisis 

data. Data yang diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan jurnal karya ilmiah 

pendidikan. Analisis data kualitatif deskriptif dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan seluruh data yang diperoleh. Untuk memperoleh hasil yang 

benar dan tepat dalam mengolah sebuah data, peneliti menggunakan teknik 

analisis isi. Analisis isi adalah sebuah teknik yang digunakan untuk menyelediki, 

memahami dan menguraikan suatu teks. 

Adapun langkah-langkah strategi dalam penelitian analisis isi, sebagai 

berikut: 
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1. Menentukan dan menetapkan design atau model penelitian seperti; 

menetapkan berapa jumlah media yang digunakan, menentukan korelasi 

atau perbandingannya dengan media lain, dan menetapkan banyaknya 

objek yang akan menjadi sasaran dalam penelitian ini.. 

2. Mencari dan mengumpulkan data primer atau data pokok dari teks sendiri. 

Pencarian data dapat dilakukan dengan menggunakan lembar formulir 

pengamatan yang sengaja dibuat untuk keperluan pencarian data tersebut. 

 

Contoh: Lembar Formulir Pengamatan 

Lembar Rekaman Pengamatan 

Tujuan: (Tuliskan Tujuan Pengamatan)……………………… 

No Instrumen Judul Jurnal Penulis/Peneliti 

Keterangan 

Pengamatan     

1.     

     

2.     

     

Dst     

     

 

Catatan: (Tuliskan kejadian-kejadian yang muncul pada saat 

pengamatan dilakukan, yangdianggap bermakna sebagai data tambahan) 

...................................................................................................................... 

...................................................................................................................... 

...................................................................................................................... 

...................................................................................................................... 

...................................................................................................................... 

 

3. Menempatkan penelitian pada kondisi yang tepat dan mempunyai 

keterkaitan dengan faktor faktor lain yang mungkin akan berpengaruh 

didalam penelitian. 
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E. Rencana Pengujian Keabsahan Data 

Data yang  telah terkumpul akan diolah dan pengolahan data  

dilakukandengan cara sebagai berikut: 

1. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data sebagai pembanding terhadap data tersebut. 

Terdapat 3 macam triangulasi yaitu triangulasi dengan sumber, triangulasi 

dengan teknik, dan tiangulasi waktu. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

triangulasi sumber yaitu dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui 

beberapa sumber. Pada penelitian ini, untuk menguji kredibilitas data Model 

Active Learning dengan Teknik Learning Start With A Question Berbantu 

Media Audio Visual, maka data yang diperoleh diujikan kepada siswa SMK 

yang merupakan subjek dari penelitian serta disesuaikan dengan teori-teori 

yang ada. 

2. Reduksi 

Reduksi yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, dan memfokuskan pada 

hal-hal yang penting. Dengan begitu, maka data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas. Dalam penelitian ini, peneliti 

memfokuskan pada Model Active Learning dengan Teknik Learning Starts 

With A Question Berbantu Media Audio Visual yang dilakukan oleh siswa 

SMK. 
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3. Penyajian Data 

Apabila data sudah direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Data disajikan dengan 

mengelompokkan sesuai dengan sub bab masing-masing 

4. Penarikan Kesimpulan 

Apabila data sudah disajikan, langkah selanjutnya adalah penarikan 

kesimpulan. Setelah menjabarkan berbagai data yang telah diperoleh, peneliti 

membuat kesimpulan yang merupakan hasil dari suatu penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum TeknikLearning Starts With A QuestionBerbantu 

Media Audio Visual 

Adapun pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media audio 

visual dapat membantu peneliti dan dapat mempermudah siswa dalam memahami 

proses pembelajaran dan membuat proses belajar lebih aktif dan efektif. Media 

audio visual merupakan alat pembelajaran yang menampilkan kesan suara dan 

gambar sekaligus dalam satu kali putar melalui berbagai aplikasi digital. 

Proses belajar mengajar disekolah melibatkan dua kompenen yaitu guru 

sebagai pendidik siswa sebagai peserta didik. Guru sangat penting dalam peranan 

proses belajar mengajar sehingga guru dituntut menampilkan keahliaan nya di 

depan kelas. Sehingga guru harus menguasai metode mengajar yang inovatif 

dalam kegiatan pembelajaran, sehingga peneliti membuat strategi pembelajaran 

yang baru berkembang yaitu teknik LSQ ( learing start with a question ) yang 

dapat meningkatkan aktivitas hasil belajar siswa.  

Pembelajaran Learning Starts With A Question juga memiliki kelemahan 

yaitu ada beberapa siswa yang malu untuk bertanya sehingga guru tidak 

mengetahui kesulitan yang dialami oleh siswa dan tidak semua siswa mambaca 

materi pembelajaran dirumah sehingga siswa sulit untuk memahami konsep 

pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti mencoba strategi Learning Starts With A 

Question berbantu media audio visual sebagai media dalam pembelajaran.  
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Menurut (Hamzah, 2008) “Media pembelajaran merupakan alat 

komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membawa 

informasi dari pengejar ke peserta didik”. Dengan memanfaatkan media audio 

visual pada proses pembelajaran dapat merangsang partisipasi siswa dalam 

mengajukan pertanyaan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

2. Gambaran Umum Model Active Learning 

Pembelajaran yang dirancang diharapkan merupakan pembelajaran yang 

dapat mengaktifkan peserta didik. Aktif dimaksudkan dalam proses pembelajaran 

guru harus menciptakan suasana yang dapat membangkitkan rasa peserta didik 

bertanya, mempertanyakan, dam mengemukkan pendapat/ ide. Belajar memang 

suatu proses aktif dari subjek belajar dalam membangun pengetahuan nya, bukan 

proses pasif yang hanya menerima ceramah tentang pengetahuan. Peran aktif 

peserta didik sangan penting dalam rangka pembentukan generasi yang kreatif 

menghasilkan sesuatu untuk dirinya dan oranglain.  

Pembelajaran aktif (Active Learning) adalah suatu proses pembelajaran 

untuk memberdayakan peserta didik agar belajar menggunakan berbagai cara/ 

strategi secara aktif. Ciri- ciri model pembelajaran aktif adalah dalam proses 

belajar aktif, peserta didik diarahkan untuk mengalami dan berdialog. Aktivitas 

yang bisa dilakukan dengan mengalami sendiri yaitu melakukukan dan 

mengamati, sedangkan aktivitas dalam berdialog dapat dilakukan dengan 

caraberdialog dengan oranglain misalnya guru/ peserta didik lainnya 

memperbincangkan apa yang dipelajari. Selain berdialog dengan orang lain, 
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aktivitas berdialog dilakukan dengan diri sendiri dan peserta didik berpikir 

reflektif tentang apa yang mereka pelajari. 

Model pembelajaran aktif merupakan upaya dalam rangka mengaktifkan 

peserta didik dengan cara mengalami sendiri berlatih, dan berkegiatan sehingga 

daya pikir, emosional dan keterampilan nya, serta keaktifan belajarnya semakin 

meningkat.  

 

B. Hasil Analisis Data 

 Analisis data yang dilakukan peneliti yaitu dengan mendeskripsikan 

seluruh data yang digunakan yaitu 10 jurnal yang berhubungan dengan model 

pembelajaran active learning dengan teknik learning start with a question 

berbantu media audio visual .Analisis data ini berfungsi untuk mengetahui hasil 

analisis tentang penerapan yang ada pada jurnal tentangmodel pembelajaran 

active learning dengan teknik learning start with a question berbantu media audio 

visualdalam meningkatkan hasil belajar  siswa SMK.Peneliti menggunakan 

lembar formulir pengamatan untuk mencatat seluruh data yang dianalisis.Adapun 

hasil analisis data dalam penelitian ini dapat dilihat pada lembar rekaman 

pengamatan dibawah ini. 
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Tabel 4.1 

Lembar Rekaman Pengamatan Penelitian Tentang Model Active Learning 

Dengan Teknik LSQ Berbantu Media  Audio Visual Terhadap Hasil Belajar 

Siswa SMK 

 

No. 
Instrumen 

Pertanyaan 

Judul Jurnal/ 

Artikel 

Penelitian 

Penulis/ 

Peneliti 
Data/Informasi 

1. Bagaimana 

penerapan 

model 

Active 

Learning 

dengan 

Teknik 

Learning 

Start With 

A Question 

Berbantu 

Media 

Audio 

Visual 

Terhadap 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

SMK? 

1. Model Active 

Learning 

Dengan 

Teknik Start 

With A 

Question 

Dalam 

Peningkatan 

Keaktifan 

Peserta Didik 

Elza Firanda 

Riswani dan 

Ani Widayati 

Penelitian yang dilakukan Elza Firanda 

Riswani dan Ani Widayati ini 

menyatakan bahwa penelitian ini dapat 

membantu siswa secara aktif untuk 

berpikir secara efisien agar peserta didik 

aktif dalam bertanya pada proses 

pembelajaran. Hal ini di dukung oleh 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Hisyam Zaini, 2008:44) Learning Start 

With AQuestion adalah suatu strategi 

pembelajaran aktif dalam bertanya. 

  2. Efektivitas 

Metode 

Active 

Learning 

dalam 

Meningkatka

n Hasil 

Belajar 

Pendidikan 

Agama Islam  

Nurrahmatika 

Mubayyinah 

dan Moh. 

Yahya Ashari  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Nurrahamatika Mubayyinah dan Moh. 

Yahya Ashari menyatakan bahwa siswa 

betul-betul berperan dan berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan belajar agar tujuan 

pengajaran yang dicapai lebih baik. Aktif 

learning menempatkan siswa sebagai inti 

dalam kegiatan belajar mengajar, siswa 

dipandang sebagai objek dan sebagai 

subjek. 

  3. Keberhasilan 

Belajar 

Mahasiswa 

Ditinjau Dari 

Keaktifan 

Dalam 

Perkuliahan 

Dengan 

Menggunaka

n 

Pembelajara

n Active 

Learning 

Firosalia 

Kristin 

Penelitian yang dilakukan Firosalia 

Kristin ini menyatakan bahwa, model 

pembelajaran active learning dalam 

proses pembelajaran dikelas lebih aktif 

dan membuat para mahasiswa lebih 

berpikir kritis 



35 

 

 

 

  4. Penerapan 

Strategi 

LSQ 

Berbantu 

Media 

Audio 

Visual 

Untuk 

Meningkatk

an Hasil 

Belajar 

Ekonomi 

 

 

 

Solikhah 

Farkhatus, 

Dr. 

Widiyanto, 

MBA., M.M 

Dan Nina 

Oktarina  

Penelitian yang dilakukan oleh Solikhah 

Farkhatus, dkk ini menyatakan bahwa 

menerapkan strategi pembelajaran lsq 

berbantu audio visual hasil belajar dan 

aktivitas siswa mengalami peningkatan 

dengan  adanya rana prasarana untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran 

  5. Penggunaan 

Metode 

Demontrasi 

Dan Media 

Audio Visual 

Dalam 

Meningkatka

n Hasil 

Belajar 

Peserta Didik 

Mata 

Pelajaran Ips 

Wahyu Bagja 

Sulfemi, 

Nurhasanah 

Penelitian yang dilakukan Wahyu Bagja 

Sulfemi, Nurhasanah ini menyatakan 

bahwa Medai audio vual dapat 

meningkatkan hasil belajar, keaktifan 

serta motivasi bagi peserta didik dan 

mengajarkan mereka mendengarkan dan 

memahami apa yang mereka pelajari. 

Hal ini di dukung dengan penelitian oleh 

(Hamzah, 2008)Media pembelajaran 

merupakan alat komunikasi yang 

digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk membawa informasi dari pengejar 

ke peserta didik” 

  6. Penggunaan  

Media Audio 

Visual Pada 

Mata 

Pelajaran 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam Di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama 

Jurnal Joni 

Purwono, Sri 

Yutmini, Sri 

Anitah 

Penelitian yang dilakukan Jurnal Joni 

Purwono, Sri Yutmini, Sri Anitah ini 

menyatakan bahwa, dengan adanya 

metode audio visual ini cukup menarik 

dengan gambar-gambar, slide-slide 

sehingga rasa ketertarikan dan minat 

siswa lebih besar untuk konsentrasi 

dalam mengikuti pembelajaran tanpa 

adanya rasa bosan 

  7. Penerapan 

Strategi 

Learning 

Start With A 

Question 

(Lsq) Untuk 

Meningkatka

n Aktivitas 

Dan Hasil 

Belajar 

Komang Nia 

Purnamasari 

Penelitian yang dilakukan Komang Nia 

Purnamasari ini menyatakan bahwa, 

LSQ dapat menggugah siswa untuk 

mencapai kunci belajar yaitu strategi ini 

membuat siswa berani bertanya yang 

membuat siswa aktif bertanya kreatif, 

percaya diri, dan mengasah ketajaman 

berpikir. Didukung dengan LSQ (belajar 

berawal dari pertanyaan) sangat penting 

karena pertanyaan adalah sumber 
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Siswa Pada 

Mata 

Pelajaran 

Ekonomi 

aktivitas mental. Pertanyaan adalah 

stimulus yang mendorong siswa untuk 

berpikir(silberman, 2013) 

  8. Pengaruh 

Penerapan 

Model 

Pembelajara

n Aktif Tipe 

Learning 

Start A 

Question 

(Lsq) 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Seni Tari Di 

Sma Negeri 

14 Padang 

 

Vebbi 

Vebiola 

Penelitianyang 

DilakukanVebbiVebiolaini,bahwaterdapat 

perbedaanyangsignifikan antara 

penerapanLearning Start with Question 

dan penerapan metode 

konvensional.Nilai rata- rata kelas 

eksperimen (83.03) lebih tinggi daripada 

kelas kontrol (76.78). Terlihat bahwa 

thitung 4,31 dan t tabel 1,67. Hasil ini 

berarti hipotesis diterima. Oleh karena 

itu, penerapan Learning Start with 

Question lebih baik dibandingkan dengan 

penerapan metode konvensional. 

  9. Penerapan 

Model Active 

Learning 

Dengan 

Teknik 

Learning 

Start With 

Question 

(LSQ) Untuk 

Meningkatka

n Keaktifan 

Belajar 

Siswa Pada 

Pembelajara

n IPA Kelas 

VII J Di 

SMP N 1 

Bantul 

Riza 

Nurmawati, 

Muhammad 

Joko Susilo 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Riza Nurmawati, Muhammad Joko 

Susilo, menyatakan bahwa, siswa lebih 

bertanggunmg jawab terhadap diri 

sendiri ataupun teman dalam memahami 

materi pembelajaran. Model 

pembelajaran active dianggap penting 

karena melibatkan mental dan kerja 

siswa sendiri 

  10. Badrus 

Zaman. 

Penerapan 

active 

Learningdala

m 

Pembelajara

n pai 

Badrus 

Zaman 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Badrus Zaman, menyatakan bahwa, 

membuat siswa bersikap kritis terhadap 

proses pembelajaran memberikan 

kemudahan untuk  peserta didik dalam 

proses dengan menyediakan berbagai 

media, sarana, dan sumber belajar yang 

layak. Pembelajaran active sangat tepat 

untuk pembelajaran  
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Dari lembar rekaman pengamatan di atas, maka peneliti dapat memperoleh 

hasil analisis tentang penerapan model Active learning dengan teknik learning 

start with a question berbantu media audio visual.Hasil analisis yang diperoleh 

dari peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa model Active learning dengan 

teknik Learning Starts With A Question berbantu media audio visual dapat 

membuat  peserta didik  berpikir secara kritis dalam proses belajar mengajar dan 

membuat peserta didik lebih aktif  mengeluarkan pendapat dan pertanyaan yang 

ingin mereka Tanya secara bergantian. Model Active learning dengan teknik 

Learning Starts With A Question berbantu media audio visual memiliki kelebihan 

yang sangat signifikan terhadap siswa SMK membuat mereka lebih fokus dalam 

memahami pelajaran yang diberikan pendidik secara aktif dan mempermudah 

pendidik untuk tidak mengulangi materi yang diajarkan. 

 

B. Pembahasan 

1. Model Active Learning Dengan Teknik Learning Starts With A Question 

Berbantu Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa SMK 

Model ActiveLearning adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara langsungdalam berbagai hal agar lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

belajar didalam kelas serta untuk membuat siswa lebih siap mental dalam 

berbagai tugas yang di berikan oleh guru.Model Active Learning menggunakan 

teknik Learning Starts With A Question yang mengharuskan agar siswa aktif 

dalam bertanya, maka siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan 

diajarkan, yaitu dengan membaca terlebih dahulu. Membaca akan membuat 
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peserta didik memiliki gambaran tentang materi yang akan dipelajari, sehingga 

apabila dalam membaca atau membahas materi tersebut terjadi kesalahan 

pemahaman akan terlihat dan dapat dibahas serta dibenarkan secara bersama-

sama. 

Dari hasil berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan model 

active learning lebih efektif penggunaan nya di bandingkan dengan model 

konvensional dengan sistem tatap muka maupun saat pandemi COVID 19 

sekarang yang mengharuskan siswa belajar secara online dirumah. Tingkat 

efektifitas tersebut ditunjang dengan kelebihan serta manfaat yang dimiliki oleh 

pembelajaran active learning. Dari hasil analisis tentangpenerapan model 

pembelajaran active learning peneliti dapat menyimpulkan bahwa kelebihan 

penerapan model pembelajaran active learning sebagai berikut : 

a) Berpusat pada peserta didik  

b) Penekananpada menemukan pengetahuan bukan menerima pengetahuan  

c) Sangat menyenangkan  

d) Memberdayakan semua potensi dan indra peserta didik  

e) Menggunakan metode yang bervariasi  

f) Menggunakan banyak media  

g) Disesuaikan dengan pengetahuan yang sudah ada. 

h) Siswa akan lebih mudah memahami pelajaran bahkan mereka akan sangat 

menikmati pelajaran yang akan diberikan  

i) Kreatifitas siswa akan lebih berkembang  
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j) Meningkatkan Life Skill (keterampilan hidup), sehingga dalam kehidupan 

sehari-hari siswa bisa lebih mandiri. 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang bersifat 

positif dari penggunaan model pembelajaran active learning berupa peningkatan 

hasil belajar siswa 

Media Audio Visual adalah media pembelajaran audio visual adalah media 

perantara yang di kombinasikan antara audio dan visual yang mempunyai dua 

unsur yaitu unsur suara dan gambar serta dapat membangun kondisi yang dapat 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang 

dipergunakan untuk membantu tercapai nya tujuan pembelajaran. 

Setelah melakukan penelitian pada hasil belajar siswa SMK dengan 

menggunakan media audio visual dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dengan 

baik sehingga hasil belajar siswa SMK dapat meningkat. Hasil peneliti dalam 

menggunakan media audio visual ini membuat siswa lebih aktif untuk 

menyampaikan pendapat dalam proses belajar mengajar dan membuat siswa 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung dengan baik 

tanpa adanya rasa bosan. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui 

kegiatan belajar, karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 

yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan. Menurut (Susanto, A, 

2013) “Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik 

yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari 

kegiatan belajar.” 
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Dalam keadaan pandemi COVID 19 yang telah kita alami saat ini media 

audio visual ini sangat baik untuk kita lakukan dalam proses pembelajaran untuk 

siswa. Karena tanpa langsung berinteraksi dengan siswa  kita dapat melakukan 

proses belajar mengajar menggunakan media audio visual serta dapat membantu 

siswa untuk memahami materi yang dipelajari. Dengan adanya media audio visual 

yang dilengkapi dengan adanya suara dan gambar yang dapat membuat siswa 

lebih fokus dan aktif untuk mengikuti pembelajaran. 

 

2. PenerapanModel Active Learning Dengan Teknik Learning Starts With A 

Question Berbantu Media Audio Visual 

 Penerapan model active learningdengan teknik learning starts with a 

question berbantu media audio visualini diharapkan dapat membuat siswa lebih 

aktif dalam pembelajaran serta aktif dalam bertanya dan dapat menarik perhatian 

siswa dengan menggunakan sebuah media yang dirancang sendiri oleh guru.media 

yang digunakan yaitu media audio visual yang di rancang sedemikian rupa oleh 

guru. Media audio visual merupakan media yang dirancang oleh guru 

denganmenggunakan  gambar dan suara yang dapat menarik keingintahuan siswa 

dan tidak akan membuat siswa bosan di dalam kelas. Apalagi saat masa pandemi 

COVID 19 ini yang mengharuskan siswa belajar online dirumah, media audio 

visual ini dapat dijadikan sebagai media yang membantu siswa untuk lebih rileks 

dalam belajar saat masa pandemi karena media ini menggunakan gambar yang 

menarik dan juga menggunakan suara serta media ini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa model active 
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learning dengan teknik learning starts with a question berbantu media audio 

visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

3. Keterbatasan penelitian 

 Ada beberapa keterbatasan pada saat melakukan penelitian ini yaitu: 

1. Peneliti mengalami kesulitan mencari jurnal yang berhubungan dengan Model 

Active Learning Dengan Teknik Learning Starts With A Question Berbantu 

Media Audio Visual Tehadap Hasil Belajar Siswa SMK. 

2. Peneliti tidak dapat melakukan analisis Model Active Learning Dengan 

Teknik Learning Starts With A Question Berbantu Media Audio Visual secara 

langsung kepada siswa SMK dikarena pandemi Covid-19. 

3. Peneliti tidak dapat menguji secara langsung pemakaian Model Active 

Learning Dengan Teknik Learning Starts With A Question Berbantu Media 

Audio Visualdalam meningkatkan hasil belajar siswa SMK. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah model Active learning dengan 

teknikLearning Starts With A Questionberbantu media audio visual sangat baik 

diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dari pada menggunakan media 

konvensional, karena model Active learning dengan teknik Learning Starts With 

A Question berbantu media audio visual dapat meningkatkan keaktifan siswa dan 

membuat siswa dapat mengeluarkan pendapat atau pertanyaan yang ingin mereka 

sampaikan, melatih siswa untuk dapat bisa lebih fokus dalam pembelajaran, 

melatih siswa agar bisa berdiskusi dengan teman sekelompok dengan baik, dapat 

menerima dan menghargai pendapat sesama siswa dikelas. 

Proses pembelajaran dengan menggunakan model Active learning dengan 

teknik Learning Starts With A Question berbantu media audio visual sifatnya 

spesifik dapat membuat siswa terbiasa untuk mengeluarkan pendapatnya dan 

membuat siswa lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran dan membuat para 

siswa mengetahui manfaat dari media audio visual ini sangat membantu untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam fokus untuk memahami pembelajaran dan 

membuat siswa tidak akan mudah merasa bosan. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang dilakukan peneliti, maka peneliti 

mempunyai beberapa saran: 

1. Bagi guru diharapkan mampu menciptakan kondisi belajar yang kondusif 

serta mampu menerapkan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

tujuan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 

belajar dan mampu membuat mereka untuk berpikir secara kritis dan efisien. 

2. Dalam menyiapkan sebuah media audio visual, dapat dibuat gambarnya 

semenarik mungkin dan tulisannya dapat terbaca siswa, suaranya terdengar 

sangat jelas sehingga membuat siswa jadi termotivasi dan lebih fokus untuk 

mengikuti pembelajaran. 
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